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menahan perihnya kebodohan (Imam Syafi’i). Man Jada Wajadda – Barang 
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RINGKASAN 

 

AMIN USWATUN HASANAH. Pemberian Berbagai Macam Bahan Tambahan 

Pada Pakan Terhadap Laju Pertumbuhan Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

(dibimbing oleh KHUSNUL KHOTIMAH dan MEIKA PUSPITA SARI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan laju pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) terhadap pemberian beberapa macam pakan buatan. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di bulan April – Juni 2020 di Laboratorium 

Perikanan Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode eksperimen dan menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

yang terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini P1 

(tepung kelor dan pelet), P2 (tepung tauge dan pelet) serta P3 (tepung lamtoro dan 

pelet) semua perlakuan menggunakan perbandingan 1:1. Penilitian ini 

menggunakan benih ikan nila berkuran 3 – 5 cm. Peubah yang diamati pada 

penilitian ini adalah Pertumbuhan panjang (cm) dan berat (g), tingkat 

kelangsungan hidup (%), Efisiensi Pemanfaatan Pakan (%) dan kualitas air. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pakan yang dicampur dengan tepung 

daun kelor yang terbaik. Terhadap pertumbuhan panjang dengan nilai rata-rata 

2,89 cm dan berat rata-rata 2,49 g, serta tingkat kelangsungan hidup 68,33%, 

sedangkan efisiensi pemanfaatan pakan 4,72%. Kisaran kualitas air yang 

didapatlan selama penelitian adalah suhu 25,4 – 25,8 º C, oksigen terlarut 5,2 – 

11,9 mg/l dan pH 7,1 – 7,7. Dari penelitian yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa pemberian pakan pelet yang dicampur dengan tepung daun 

kelor pada benih ikan nila tidak bepengaruh nyata tetapi dilihat dari tabel tabulasi 

merupakan hasil terbaik terhadap pertumbuhan, kelangsungan hidup dan efisiensi 

pemanfaatan pakan. Disarankan penambahan penambahan dosis tepung daun 

kelor yang dicampur pada pakan pelet dalam budidaya ikan nila. 

 

 

Kata kunci: Kelor, Pakan, ikan nila. 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

 

AMIN USWATUN HASANAH. Provision of Various Kinds of Feed Additives 

to the Growth Rate of Tilapia (Oreochromis niloticus) (Supervised by 

KHUSNUL KHOTIMAH and MEIKA PUSPITA SARI). 

 

This study aims to obtain the growth rate of tilapia (Oreochromis niloticus) on the 

provision of several kinds of artificial feed. This research was conducted in April - 

June 2020 at the Fisheries Laboratory of the Aquaculture Study Program, Faculty 

of Agriculture. This research was conducted by using experimental methods and 

using CRD (completely randomized design) which consisted of 3 treatments and 6 

replications. The treatments in this study P1 (Moringa flour and pellets), P2 (bean 

sprouts and pellets) and P3 (Leucaena flour and pellets) all treatments used a ratio 

of 1 : 1. This research uses tilapia seeds with a size of 3-5 cm. The variables 

observed in this study were growth in length (cm) and weight (g), survival rate 

(%), efficiency of feed utilization (%) and water quality. The results of this study 

indicate that feeding mixed with Moringa leaf flour is best. For the length growth 

with an average value of 2.89 cm and an average weight of 2.49 g, and a survival 

rate of 68.33%, while the efficiency of feed utilization was 4,72%. The range of 

water quality obtained during the study was temperature 25.4 - 25.8 º C, dissolved 

oxygen 5,2 – 11,9 mg / l and pH 7,1 – 7,7. From the research that has been carried 

out, it can be concluded that feeding pellets mixed with Moringa leaf flour on 

tilapia seeds has no significant effect, but seen from the tabulation table is the best 

result on growth, survival and efficiency of feed utilization. It is recommended to 

add additional doses of Moringa leaf flour mixed in pellet feed in tilapia 

aquaculture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor penting untuk pertumbuhan ikan. Pakan yang 

murah dan mudah didapatkan dapat membantu para pembudidaya dalam masalah 

pakan. Pakan merupakan komponen utama yang penting dalam budidaya ikan. 

Biaya terbesar yang digunakan dalam budidaya adalah pakan. Pakan sebagai 

sumber energi digunakan ikan untuk energi basal (kurang dari 20%), beraktivitas, 

reproduksi, dan pertumbuhan. Kualitas pakan yang baik adalah pakan yang 

memenuhi standar gizi karbohidrat dan protein. Pertumbuhan merupakan proses 

biologis yang kompleks yang akan dipengaruhi berbagai faktor dimana 

pertumbuhan akan menunjukkan adanya pertambahan panjang, berat dalam suatu 

satuan waktu (Effendie, 2002).  

Ikan nila memiliki ketahanan yang tinggi terhadap penyakit, tahan 

terhadap lingkungan air yang kurang baik. Kelangsungan hidup ikan dapat 

dilakukan dengan cara yaitu: pemilihan pakan/pelet jenis terapung dan Pemberian 

pakan menyebar, tidak terkonsentrasi pada area tertentu (Suyanto, 2003).  

 Menurut Effendi (1997) pertumbuhan merupakan perubahan ukuran ikan 

baik dalam berat, panjang maupun volume selama periode waktu tertentu yang 

disebabkan oleh perubahan jaringan akibat pembelahan sel otot dan tulang yang 

merupakan bagian terbesar dari tubuh ikan sehingga menyebabkan penambahan 

berat atau panjang ikan. 

Kualitas pakan buatan sangat ditentukan oleh bahan baku penyusunnya, 

terutama sumber protein, lemak, karbohidrat dan suplemen lainnya seperti mineral 

dan vitamin serta zat esensial lainnya. Guna meningkatkan kecernaan dan 

pemanfaatan pakan, maka dilakukan penambahan atraktan (respon/zat kimia yang 

dapat menyebabkan mahluk hidup bergerak mendekati sumber) yang berasal dari 

unsur hewani maupun nabati. Bahan baku yang digunakan untuk membuat pakan 

harus memiliki kandungan nutrisi yang sesuai dengan ikan yang dibudidayakan, 

mudah didapatkan secara berkesinambungan, dan harganya murah. Bahan pakan 
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lokal dengan kandungan nutrisinya tinggi yang dapat dimanfaatkan adalah daun 

Kelor (Sjofjan, 2008). Daun kelor juga dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 

karena salah satu sumber mineral  yaitu kalsium.  

Penambahan tepung daun kelor berpotensi menjadi suplemen pada pakan 

dalam meningkatkan performa pertumbuhan ikan. Subtitusi tepung daun kelor 

75% yang ditambahkan dengan 25% pakan komersil menunjukkan nilai terbaik 

terhadap sintasan dan konversi pakan benih ikan Nila dibandingkan dengan 

subtitusi tepung daun kelor 100%. Disarankan menggunakan tepung daun kelor 

tidak melebihi dari batas maksimal untuk memberikan pertumbuhan benih ikan 

Nila yang baik (Maslang, et al. 2018).  

Pakan tambahan berupa kubis, kecambah kacang hijau dan pepaya 

mengandung elemen nutrisi lainnya seperti vitamin C (Vc), vitamin E (Ve), 

mineral dan enzim yang dapat membantu proses absorpsi nutrisi di saluran 

pencernaan. Kemampuan dalam absorpsi atau menyerap nutrisi akan 

meningkatkan energi yang dimanfaatkan untuk pertumbuhan baik somatik 

(pertumbuhan jaringan otot) maupun gonadik (pertumbuhan daging tumbuh) 

(Affandi, 2007). Pakan tambahan kubis mengandung vitamin dan beberapa 

mineral menurut United States Departement of Agriculture (USDA), kecambah 

kacang hijau mengandung vitamin E. Pemanfaatan bahan baku pakan nabati 

seperti kecambah kacang hijau (Phaseolus radiatus L) untuk pakan alternatif 

sebagai bahan pakan tambahan ikan gurami dalam manajemen pakan ikan belum 

banyak dimanfaatkan dan dikaji (Defri dan Wijarnako, 2010). Bahan pakan 

tambahan berupa kubis, kecambah kacang hijau dan kulit pepaya yang 

dikombinasikan pakan pellet komersial dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kematangan gonad calon induk ikan gurami (Marnani dan Taufik, 2016). Fajrin 

(2012), membuktikan bahwa penambahan ekstrak dari 653,6 g tauge dalam 1 kg 

pakan induk mas koki menghasilkan derajat pembuahan dan derajat penetasan 

telur tertinggi masing-masingnya yaitu 87,23% dan 87,30%. 

Handayani, et al. (2017) menyatakan berdasarkan hasil analisa ragam pada 

ikan mas (Cyprinus carpio) menunjukkan hasil berpengaruh nyata terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan terhadap perlakuan pakan yang mengandung tepung 
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daun lamtoro yang difermentasi dalam pakan buatan terhadap efisiensi 

pemanfaatan pakan pada ikan mas (Cyprinus carpio), karena dengan adanya 

penambahan tepung daun lamtoro yang telah difermentasi dalam pakan buatan 

dapat dimanfaatkan ikan secara optimal. Hal ini terkait dengan kemampuan ikan 

untuk mencerna pakan yang diberikan kemudian menyimpannya di dalam tubuh. 

Menurut Restiningtyas (2015) berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa penambahan tepung daun lamtoro yang telah difermentasi ke dalam pakan 

buatan memberikan pengaruh (P<0,05) terhadap  pertumbuhan namun tida 

berpengaruh (P>0,05) terhadap tingkat kelulusan hidup ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus). Dosis optimal tepung daun lamtoro yang telah 

difermentasi dalam pakan buatan sebesar 10% pada pakan buatan mampu 

menghasilkan 2,09% untuk laju pertumbuhn relatif benih ikan nila merah 

(Oreochromis niloticus).  

 

Peningkatan pertumbuhan dapat dilakukan dengan pemberian bahan 

tambahan pada pakan pelet. Penelitian ini akan menambahkan daun kelor, tauge 

dan daun lamtoro sebagai bahan uji. Ketiga bahan uji ini akan didapat bahan 

pakan tambahan yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan ikan nila. 

 

B. Tujuan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui laju pertumbuhan ikan nila 

(Oreochromis niloticus) terhadap pemberian beberapa macam pakan buatan.  
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